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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan LKS  yang telah dikembangkan guna melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi kalor. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS yang 

dikembangkan telah layak digunakan ditinjau dari validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Validitas LKS  

yang telah dikembangkan berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata persentase sebesar 91,67%. 

LKS yang telah dikembangkan memenuhi kriteria praktis dengan modus persentase keterlaksanaan 

pembelajaran dan aktivitas peserta didik sebesar 100% dengan modus kriteria terlaksana sangat baik. LKS  

memenuhi kriteria efektif dengan persentase respons peserta didik sebesar 91,58% dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. LKS  yang dikembangkan dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis, yang 

dibuktikan dari nilai rata-rata n-gain sebesar 0,69 yang berada pada kategori sedang. Dengan demikian, 

LKS yang telah dikembangkan layak digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.  

Kata Kunci: LKS, berpikir kritis  

Abstract 

This study aims to describe the feasibility of the student worksheet that has been developed to train 

critical thinking skill on heat matery. This study is a development research using ADDIE research model.  

The results showed that student worksheet have been worthy of use in terms of validity, practicality, and 

effectiveness. The validity of the student worksheet that has developed a very valid in the category with 

an average percentage of 91.67%. Student worksheet that have been developed meet  practical criteria 

with implemented learning and student activity percentage mode of 100%, and has the criteria mode 

excelent executed. The  student worksheet meet the criteria effectively with the percentage of a student's 

response amounted to 91,58% and included in the excellent category. The student worksheet that have 

been developed can train critical thinking skill, this is evidenced  from the average value of n-gain of 0.69 

which is in the medium category. Thus, student worksheet that have been developed is feasible to be used 

to train student's critical thinking skill. 

Keywords: worksheet, critical thinking 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam 

kehidupan yang harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar 

memperoleh hasil yang diharapkan. Pemerintah  terus 

berupaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Salah satu perbaikan yang dilakukan 

pemerintah yaitu perbaruan kurikulum, Kemendikbud 

menyusun, mengembangkan serta menetapkan sebuah 

kurikulum yang  berlaku pada tahun pelajaran 2013/2014, 

yaitu Kurikulum 2013. Pembelajaran pada kurikulum 

2013 berbeda dengan pembelajaran pada kurikulum-

kurikulum sebelumnya, karena pada kurikulum 2013 ini 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach).  

Pendekatan ilmiah tersebut, apa yang dipelajari 

dan diperoleh peserta didik dialami secara langsung dalam 

proses mendapatkan ilmu pengetahuan  sehingga ilmu 

yang diperoleh peserta didik bermakna dan menjadi 

memori jangka panjang serta dapat meningkatkan 

keterampil berpikir kritis. Pada Kurikulum 2013 ini 

diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran, akan tetapi pembelajaran di sekolah  masih 

banyak yang berpusat pada guru (teacher centered). Hal 

tersebut mengakibatkan sebagian peserta didik menerima 

pengetahuan dari guru tanpa memahami dari mana 

pengetahuan tersebut didapat sehingga pengetahuan yang 

mereka dapatkan tidak bermakna.   

Dalam mewujudkan pembelajaran bermakna  

diperlukan bahan ajar yang bersifat mengarahkan peserta 

didik untuk mendapatkan pengalaman belajar secara 

langsung. Menurut Majid (2011:176) salah satu bahan ajar 

yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Trianto (2013:111) 

menyatakan bahwa, LKS adalah panduan peserta didik 

yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. Empat poin yang menjadi tujuan 

utama penyusunan LKS adalah:  

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta 

didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan 
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2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

diberikan 

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas 

kepada peserta didik (Prastowo, 2011: 206). 

Berdasarkan hasil pra-penilitian, LKS yang sering 

digunakan  ialah LKS yang hanya memuat ringkasan 

materi dan soal-soal. LKS sebagai bahan ajar yang efektif 

dan dapat menghasilkan pengetahuan yang bermakna, 

maka LKS tidak hanya memuat soal-soal saja, melainkan 

memuat panduan melakukan penyelidikan atau 

pemecahan masalah yang mengarahkan peserta didik 

untuk mendapatkan pengalaman belajar secara langsung 

berorientasikan dengan model tertentu (Majid, 2011:176). 

Salah satu  model adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

pengaruh yang baik terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik (Lee, et al. 2012). Pada model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, pengajaran lebih menekankan pada 

proses pengelolahan informasi, dimana peserta didik  aktif 

mencari dan mengelolah sendiri informasi yang 

diperolehnya dengan tingkat proses mental yang lebih 

tinggi dan guru berperan sebagai pembimbing, sehingga 

peserta didik akan menemukan ilmu pengetahuan yang 

bermakna dan mengerti konsep-konsep dasar dan ide-ide 

yang lebih baik. Salah satu proses mental tingkat tinggi 

yaitu proses berpikir kritis dan berpikir kreatif. Setiap 

tahapan inkuiri terbimbing membutuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Tahapan-tahapan pada inkuiri 

terbimbing antara lain ialah orientasi, merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

Berpikir kritis memiliki peranan yang sangat 

penting bagi peserta didik disetiap jenjang pendidikannya 

dan pekerjaannya kelak, khususnya pekerjaan yang 

memerlukan ketelitian dan berpikir analisis. Menurut 

Stella Cottrell (2005) berpikir kritis adalah proses yang 

melibatkan keterampilan berpikir kompleks dan sikap. 

Akan tetapi, dalam proses pembelajaran saat ini, peserta 

didik kurang diberikan dorongan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritisnya. Proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas lebih diarahkan kepada kemampuan 

peserta didik untuk sekedar menghafal materi, sehingga 

materi yang dihafalkan tersebut tidak bermakna dan 

menjadi memori jangka pendek. Berdasarkan Revisi 

Taksonomi Bloom, ranah kognitif yang termasuk kedalam 

keterampilan berpikir kritis adalah berpikir level tinggi 

yaitu C4, C5 dan C6. 

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

Namun dalam proses pembelajaran di kelas, bahan ajar 

yang digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kritis belum diterapkan dengan baik, sehingga belum 

dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Fakta ini berlaku pada beberapa pelajaran, 

khususnya mata pelajaran fisika. Fisika merupakan salah 

satu cabang IPA yang didasarkan pada pengamatan atau 

observasi melalui suatu proses ilmiah yang dapat 

memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.  

Fisika juga merupakan pelajaran yang sulit dipahami oleh 

sebagian peserta didik karena menurut mereka banyak 

rumus yang digunakan dalam pelajaran fisika. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil prapenelitian di SMAN 4 Sidoarjo, 

bahwa sebanyak 88,57% peserta didik menyatakan bahwa 

dirinya tertarik mempelajari fisika, akan tetapi sebanyak 

71,43% peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami pelajaran fisika. Khususnya pada materi kalor 

sub materi perpindahan kalor, terdapat konsep tentang 

perpindahan kalor yang belum dipahami sebagian peserta 

didik, selain itu sebagian besar sekolah tidak mengadakan 

praktikum tentang perpindahan kalor. 

Berdasarkan hasil prapenelitian yang telah 

dilakukan di SMAN 4 Sidoarjo melalui pemberian angket 

kepada peserta didik, menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran fisika selama ini masih berpusat pada guru, 

metode ceramah masih digunakan saat proses 

pembelajaran, meskipun terkadang dalam  kegiatan 

belajar mengajar guru memberikan materi dengan metode 

diskusi dan eksperimen. Pembelajaran di SMAN 4 

Sidoarjo juga belum mengarah pada ketercapaian 

kompetensi keterampilan berpikir kritis, dimana sebagian 

besar indikator  kompetensi berpikir kritis jarang 

dilatihkan kepada peserta didik. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran fisika di kelas seharusnya menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik 

agar dapat melatihkan keterampilan berpikir kritisnya 

sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

melakukan  penelitian dengan judul “Pengembangan LKS 

untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik SMAN 4 Sidoarjo pada Materi Kalor”  Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan LKS yang 

dikembangkan melalui proses validasi, keterlaksanaan 

pembelajaran dan aktivitas peserta didik, respon peserta 

didik terhadap LKS dan ketercapaian keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Untuk mengembangkan LKS yang menarik dan 

dapat digunakan secara maksimal oleh peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa langkah yang 

dapat ditempuh, yaitu penentuan tujuan pembelajaran 

yang akan di breakdown dalam LKS, pengumpulan 

materi, penyusunan elemen, serta pemeriksaan dan  
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penyempurnaan. Saat menentukan materi dan tugas pada 

LKS,  materi dan tugas yang diberikan harus sejalan 

dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, sebelum LKS 

yang dikembangkan dibagikan kepada peserta didik, LKS 

harus dicek atau diperiksa kembali. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation). Penelitian ini mengembangkan LKS untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Adapun prosedur penelitian dengan model ADDIE seperti 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

(Branch, 2007: 2) 

LKS yang telah dikembangkan kemudian diterapkan 

dengan desain penelitian one group pre-test & post-test 

design experimental, yang digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. One-Group Pre-test & Post-test Design 

Sumber: Sugiyono, 2013: 75 

Keterangan: 

O1= Tes awal (pre-test) yang dilakukan sebelum 

diberikan perlakuan berupa        penggunaan LKS 

yang telah dikembangkan 

X  = Perlakuan dilaksanakan dengan menerapkan LKS 

yang telah dikembangkan 

O2 = =  

 

Tes akhir (pos-test) yang dilakukan setelah 

pemberian perlakuan berupa        penggunaan 

LKS yang telah dikembangkan 

 

Proses validasi dilakukan oleh dua dosen ahli. 

Telaah dan validasi dilakukan pada LKS dan instrumen 

penelitian yang terdiri atas silabus, RPP, handout, kisi-kisi 

soal kognitif dan keterampilan. Setelah dinyatakan layak 

digunakan, maka diujicobakan pada 25 peserta didik kelas 

X SMAN 4 Sidoarjo. Teknik analsis data pada penelitian 

ini adalah secara deskriptif kuantitatif.  

Teknik/ metode pengumpulan data dilakukan 

dengan metode telaah, metode validasi, metode observasi, 

metode angket, dan metode tes. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis kelayakan LKS yang 

ditinjau dari validitas, kepraktisan, dan keefektifan.  

Hasil validasi dari LKS yang telah dikembangkan 

dianalisis menggunakan deskritif kuantitatif dan skala 

penilaian yang digunakan dalam instrumen adalah skala 

likert. Kepraktisan LKS ditentukan berdasarkan hasil 

analisis keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta 

didik dengan skala penilaian yang digunakan dalam 

instrumen adalah skala Gutmann. Keefektifan LKS yang 

telah dikembangkan ditentukan berdasarkan hasil analisis 

respons peserta didik dan ketercapaian keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dengan skala penilaian yang 

digunakan dalam instrumen adalah skala Gutmann. LKS 

dapat dikatakan layak apabila persentase validasi, 

kepraktisan, dan keefektifan  61% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan validasi terhadap LKS yang 

dikembangkan dilakukan telaah terlebih dahulu. Tujuan 

dilakukan telaah adalah untuk mengetahui kekurangan 

dan hal-hal yang perlu diperbaiki sebelum dilakukan 

validasi oleh validator. LKS yang telah ditelaah 

divalidasi oleh 2 dosen fisika, yakni Dra. Suliyanah, M.Si 

dan Drs. Hainur Rasid Achmadi, M.S. Adapun beberapa 

aspek yang mejadi kriteria validasi adalah kriteria 

penyajian, kriteria isi, dan kriteria kebahasaan.  

 
 

Gambar 3. Grafik Hasil  Analisis Validasi LKS 

Berdasarkan hasil analisis validitas LKS yang 

disajikan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase 

pada setiap kriteria      dan rata-rata persentase dari 

validitas LKS sebesar 91,67% sehingga dapat dikatakan 

bahwa LKS yang dikembangkan valid 

LKS yang telah dikembangkan disusun dengan 

sistem penomoran yang jelas, penyajian materi dalam 

LKS berpusat kepada peserta didik sehingga memotivasi 

peserta didik untuk belajar mandiri, serta merangsang 

kedalaman berpikir peserta didik. Dalam kriteria isi, 

beberapa aspek yang disajikan berada pada kriteria sangat 

valid. Namun, terdapat beberapa bagian dari LKS yang 

perlu diperbaiki. Dalam kriteria kebahasaan, setiap aspek 
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yang disajikan berada pada kategori sangat valid. Tata 

bahasa yang digunakan telah menyesuaikan dengan 

bahasa nasional dan bersifat komunikatif sehingga 

peserta didik dapat memahaminya. Kalimat yang 

digunakan juga telah sesuai dengan taraf berpikir peserta 

didik, tidak mengandung arti ganda, petunjuk maupun 

arahan juga dinyatakan dengan jelas. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil pengerjaan LKS yang cukup baik dari sebagian 

besar kelompok saat pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan apa yang diungkapkan oleh Prastowo (2011: 

220), bahwa kejelasan arahan maupun bahasa yang 

digunakan dalam LKS akan memberikan hasil yang 

maksimal terhadap pengerjaan LKS. 

Kepraktisan LKS yang telah dikembangkan dapat 

dilihat dari 2 aspek, yakni keterlaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas peserta didik. Pengamatan terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik 

dilakukan oleh 3 pengamat menggunakan instrumen 

lembar keterlaksanaan pembelajaran. Pengamatan 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran ini dilakukan 

dalam 2 pertemuan. LKS yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria praktis dengan modus persentase 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik 

sebesar 100% dengan modus kriteria terlaksana sangat 

baik. Adapun kegiatan yang merupakan indikator 

kepraktisan LKS berada pada kegiatan inti yang meliputi 

tahap orientasi, perumusan masalah, mengajukan 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 

merumuskan kesimpulan. Tahapan-tahapan tersebut 

merupakan tahapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Keefektifan LKS yang telah dikembangkan dapat 

dilihat dari 2 aspek, yakni respons peserta didik dan 

ketercapaian keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Data untuk respons peserta didik diambil setelah kegiatan 

pembelajaran selesai dilaksanakan.  Adapun hasil analisis 

respons peserta didik terhadap LKS yang telah 

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 4. Persentase 

rata-rata respons positif peserta didik yang didapat adalah 

sebesar 91,58% (Gambar 4) dengan kriteria sangat baik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Riduwan (2013), bahwa 

suatu bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan 

efektif apabila persentase respons positif peserta didik 

yang diperoleh     . 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Analisis  Respons Peserta Didik 

terhadap LKS yang Dikembangkan 

Selama pembelajaran, peserta didik aktif dalam 

menggali pengetahuannya sendiri, bahkan ketika 

mengalami kesulitan dalam percobaan yang ia lakukan, 

peserta didik sebisa mungkin mengatasinya secara 

mandiri menggunakan fasilitas yang ada. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Toharudin, dkk (2011: 184), 

bahwa bahan ajar yang baik hendaknya menarik minat 

dan sedapat mungkin memotivasi peserta didik untuk 

mempelajarinya lebih lanjut, sehingga ia dapat 

mengembangkan kemampuannya.  

Hasil ketercapaian keterampilan berpikir kritis 

peserta didik ini menunjukkan apakah keterampilan 

berpikir kritis telah terlatihkan kepada peserta didik atau 

belum. Hasil ketercapaian keterampilan berpikir kritis 

peserta didik ini didasarkan pada kegiatan tes yang 

dilakukan sebelum pembelajaran (pre-test) dan setelah 

pembelajaran berlangsung (post-test). 

 

Gambar 5.  Grafik Analisis Rata-Rata Nilai Pre-test dan 

Post-test Peserta Didik 

 

LKS yang telah dikembangkan dapat dikatakan 

efektif apabila keterampilan berpikir kritis peserta didik 

mengalami peningkatan dalam kategori sedang dan 

tinggi. Seluruh peserta didik yang dijadikan sampel 

dalam uji coba terbatas mengalami peningkatan dalam 

kategori sedang dengan nilai rata-rata n-gain adalah 0,69. 
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Hal ini disebabkan, dalam proses belajar mengajar, setiap 

tahapannya menekankan pada proses berpikir kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dari sebuah permasalahan dengan bimbingan guru. 

Khususnya pada LKS bagian analisis gambar yang dapat 

mengembangkan motivasi dan minat peserta didik di 

dalam diskusi . Gambar atau ilustrasi yang disajikan  

dapat digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik (Purwanto, 2014). Dengan 

demikian, rata-rata peserta didik dalam kelas telah 

menguasai keterampilan berpikir kritis setelah 

melaksanakan pembelajaran menggunakan LKS . 

 

PENUTUP  

Simpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan data hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa LKS yang bertujuan 

untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dinyatakan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.  Hasil validitas LKS   yang telah 

dikembangkan berada pada kategori sangat valid dengan 

rata-rata persentase sebesar 91,67 %. LKS   yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria praktis ditinjau dari 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik 

yang berada pada kategori sangat baik dengan modus 

persentase 100%. LKS   yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria efektif ditinjau dari respons peserta 

didik terhadap LKS   yang telah dikembangkan berada 

pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase 

jawaban positif adalah 91,58 %, serta LKS   yang telah 

dikembangkan dapat melatihkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata 

n-gain sebesar 0,69 yang berada pada kategori sedang. 

Dengan demikian, tujuan peneliti untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis tercapai dengan baik. 

 

Saran  

Penelitian yang telah dilakukan ini masih 

memiliki keterbatasan sehingga banyak diperlukan 

perbaikan-perbaikan dan penelitian lebih lanjut. LKS   

yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan 

ajar untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dengan kemampuan pengaturan kelas yang baik 

dari pengajar. LKS   dikembangkan untuk materi 

perpindahan kalor, sehingga diperlukan penelitian lebih 

lanjut terkait pengembangan LKS yang serupa untuk 

materi fisika yang lain.Dalam pengerjaan LKS 

hendaknya dipertimbangkan waktu yang diberikan dalam 

mengerjakannya  sehingga peserta didik dapat 

mengerjakan secara  keseluruhan.  

Pada percobaan konveksi, pewarna yang 

digunakan untuk menunjukan aliran konveksi sebaiknya 

diganti dengan serbuk benda padat yang dapat 

menunjukan aliran konveksi pada air dengan jelas.  LKS 

seharusnya bersifat kuantitatif sehingga data hasil 

percobaan digunakan untuk menentukan besar laju 

perpindahan kalor secara  konduksi, konveksi, dan 

radiasi.  
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